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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia selalu membutuhkan motivasi untuk mewujudkan harapan dan
tujuan yang ada dalam dirinya. Motivasi sangat penting dan dibutuhkan oleh
seseorang dalam segala bidang. Begitu pula dalam kegiatan pembelajaran di
sekolah.

Dalam kegiatan pembelajaran, salah satu subjek yang memiliki motivasi
adalah siswa. Siswa yang memiliki motivasi tinggi, tentu akan semakin rajin
belajar. Begitu pula sebaliknya, jika seorang siswa tidak memiliki motivasi, maka
siswa tidak akan menunjukkan minat dalam belajar. Motivasi itulah yang dapat
mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar siswa.

Motivasi yang ada pada siswa sangat beragam, sesuai pendapat yang
dikemukakan oleh Sardiman bahwa ciri motivasi yang ada pada siswa antara lain
adalah tidak cepat puas atas prestasi yang diperoleh!. Namun kenyataannya banyak
siswa yang tidak memiliki motivasi sesuai pendapat tersebut. Sebagian besar
motivasi siswa belajar di sekolah hanyalah sebagai formalitas. Ketika sampai di
sekolah, siswa lebih banyak bermain dengan teman-temannya, tidak menunjukkan
minat belajar, serta sebagian siswa tidak suka bekerja mandiri. Hal itulah yang

menunjukkan bahwa siswa tidak mempunyai motivasi belajar.
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Dalam menumbuhkan motivasi dalam diri siswa, peran orang tua dan guru
sangat diperlukan untuk membangkitkan motivasi belajar siswa. Motivasi belajar
dapat mendorong peningkatan kualitas pembelajaran, karena peserta didik akan
belajar dengan sungguh-sungguh apabila memiliki motivasi belajar yang tinggi.
Seperti yang ditemui di MI ISLAM Pucangro Kalitengah, sebagian besar siswa
kelas 111 memiliki problematika pada motivasi belajar yang rendah. Kegiatan
pembelajaran di dalam kelas juga bersifat pasif?.

Khususnya dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dalam pembelajaran
bahasa Indonesia, siswa diajarkan berbagai keterampilan berbahasa, diantaranya
adalah keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis. Salah satu
keterampilan berbahasa yang perlu dipelajari terlebih dahulu adalah membaca.

Penguasaan keterampilan membaca sangat diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari saat ini, namun kenyataannya keterampilan membaca kurang mendapat
respon posistif dari siswa. Hal tersebut karena siswa malas membaca dan
bergantung pada orang lain. Dalam kompetensi membaca nyaring, banyak siswa
yang kurang tertarik pada materi tersebut. Hal ini menyebabkan sebagian besar
siswa tidak memiliki motivasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Berdasarkan pengamatan prasiklus pada siswa kelas 11l MI ISLAM Pucangro
Kalitengah yang menunjukkan bahwa 37,5% motivasi membaca siswa sangat

rendah, 42,5% motivasi membaca siswa rendah, dan 20% sudah minat dalam

2Berdasarkan hasil observasi penelitian prasiklus di M1 ISLAM Pucangro Kalitengah Lamongan



membaca.® Sedangkan nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk mata
pelajaran yang harus dicapai siswa ialah 70. Kejenuhan belajar juga dapat di alami
siswa apabila siswa telah kehilangan motivasi dan kehilangan konsolidasi salah satu
tingkat keterampilan tertentu sebelum siswa sampai pada tingkat keterampilan
berikutnya (Caplin, 1972).4

Fakta ini di latar belakangi salah satunya adalah pembelajaran di kelas yang di
lakukan guru dengan metode ceramah, sehingga yang lebih aktif adalah guru.
Sebagai seorang calon guru, Kkita seharusnya memiliki kemampuan untuk
mendesain pembelajaran yang inofatif dan menarik untuk para peserta didik supaya
peserta didik mempunyai motivasi yang tinggi untuk belajar.

Menurut Grasser ada empat hal yang harus dikuasai guru, yakni: (a)
menguasai bahan pelajaran, (b) kemampuan mendiagnosis tingkah laku siswa, (c)
kemampuan melaksanakan proses pengajaran, dan (d) kemampuan mengukur hasil
belajar siswa.> Guru akan dengan mudah mendesain pembelajaran jika menguasai
kemampuan mendesain pembelajaran yang telah disebutkan sebelumnya. Namun
tidak hanya kemampuan mendesain pembelajaran saja yang harus dikuasai oleh
guru tetapi juga pengembangan media dan sumber belajar. Seorang guru dituntut

untuk dapat merancang pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai jenis media
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dan sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif dan efisien.

Dengan adanya permasalahan di atas, idealnya perlu sesuatu inovasi yang
baru dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang diharapkan dapat
menunjang motivasi belajar siswa agar lebih tinggi dari sebelumnya. Dalam hal ini
peneliti akan menggunakan metode Reading Guide.

Reading Guide merupakan metode yang dalam pembelajarannya memandu
peserta didik untuk lebih dari sekedar membaca biasa dimana teks bacaan yang
mereka baca telah disiapkan oleh guru yang temanya disesuaikan dengan
materi/tema pembelajaran. Dengan menerapkan metode tersebut, diharapkan siswa
lebih berperan aktif dalam pembelajaran sehingga kelas tidak monoton. Tidak
hanya itu, siswa juga dilatih untuk lebih teliti dalam menjawab soal, guru juga
mudah mengetahui dan memahami siswa yang malas dan yang rajin, siswa juga
termotivasi untuk senang membaca.

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti perlu mengadakan penelitian untuk
menambah motivasi belajar siswa yang berjudul “PENINGKATAN MOTIVASI
BELAJAR BAHASA INDONESIA MATERI MEMBACA NYARING TEKS
DENGAN METODE READING GUIDE PADA SISWA KELAS 111 DI Ml

ISLAM PUCANGRO KALITENGAH LAMONGAN”

B. Rumusan Masalah Penelitian



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia kelas 111 di MI Islam
Pucangro Kalitengah Lamongan sebelum menggunakan metode Reading
Guide?

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa kelas 11l Ml ISLAM Pucangro Kalitengah Lamongan
dengan menerapkan metode Reading Guide?

3. Bagaimana peningkatan motivasi membaca siswa setelah menerapkan Metode
Reading Guide pada mata pelajaran bahasa Indonesia kelas 11l MI Islam

Pucangro Kalitengah Lamongan?

. Tindakan yang dipilih

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas tindakan yang dipilih
oleh peneliti bersama teman sejawat (guru) menggunakan metode pembelajaran
Reading Guide untuk mengatasi masalah rendahnya motivasi belajar membaca
nyaring siswa kelas 111 M1 Islam Pucangro.

Reading Guide adalah metode pembelajaran yang memandu peserta didik
dengan membaca bacaan yang telah disiapkan oleh guru yang mana isinya telah
disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan. Metode ini lebih menekankan

pada student center dimana siswalah yang lebih aktif dalam pembelajaran.



Langkah-langkah pembelajaran metode Reading Guide:®

1.

Siapkan bahan ajar yang berupa teks tulis yang substansi sesuai dengan
materi/tema yang ditentukan dalam Kompetensi Dasar.

Siapkan Kisi-kisi yang berupa tugas yang terdiri dari beberapa pertanyaan-
pertanyaan yang belum lengkap atau sempurna sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai sebagaimana yang telah dirumuskan
dalam Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK).

Bagikan bahan ajar yang berupa teks tulis dan kisi-kisi yang berupa
pernyataan-pernyataan yang belum lengkap tersebut kepada para peserta
didik (bisa secara kelompok atau individu).

Mintalah kepada masing-masing kelompok atau individu untuk membaca
dan mempelajari bahan ajar dan mengisi kisi-kisi tersebut

Kemudian setelah peserta didik mengerjakan tugas mintalah kepada
mereka baik secara kelompok atau secara individu untuk
mempresentasikan hasil kerjanya masing-masing.

Berikan konfirmasi (klarifikasi) kepada para peserta didik setelah mereka

selesai mempresentasikan hasil kerjanya.

Di rencana tindakan dengan dua siklus yakni siklus | dan siklus Il dengan

menggunakan model PTK Kurt Lewin. Perencanaan dua siklus karena

pertimbangan dari jumlah siswa dalam satu kelas yang terlalu banyak, sehingga

pembelajaran metode Reading Guide ini dapat lebih memberikan pemahaman
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menyeluruh jika dilakukan dengan bertahap. Tiap siklus terdiri atas empat langkah
utama atau pokok, yaitu: a) Perencanaan (Planning), b) Aksi/tindakan (Acting), c)

Observasi (Observing), d) Refleksi (Reflecting)

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui pelaksanaa pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas 11l Ml
ISLAM Pucangro sebelum menggunakan metode Reading Guide
2. Mengetahui pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia pada kelas 111 Ml
ISLAM Pucangro dengan menerapkan metode Reading Guide
3. Mendeskripsikan peningkatan motivasi belajar siswa setelah pembelajaran

dengan metode pembelajaran Reading Guide

E. Lingkup Penelitian
Agar lingkup penelitian mengarah pada tujuan yang akan dicapai, maka dari
latar belakang masalah di atas dibuat lingkup penelitian sebagai berikut:
a. Subyek penelitian adalah siswa kelas Il di MI Islam Pucangro Kalitengah
lamongan mata pelajaran bahasa Indonesia.
b. Implementasi (pelaksanaan) penelitian ini menggunakan metode pembelajaran
Reading Guide untuk meningkatkan motivasi belajar pada pelajaran bahasa
Indonesia materi membaca nyaring teks yang dilakukan di semester ganjil siswa

kelas 111 MI Islam Pucangro Kalitengah Lamongan



F. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan adanya manfaat atau kegunaan,
khususnya bagi peneliti dan umumnya bagi yang berkepentingan di bidang
pendidikan. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, yaitu:
1. Guru
Untuk meningkatkan kualitas mengajar dan mencoba menerapkan metode
pembelajaran Reading Guide sebagai inovasi baru dalam proses pembelajaran.
Memberikan informasi tentang metode pembelajaran yang sesuai dengan materi
bahasa Indonesia
2. Siswa
Dengan banyaknya metode pembelajaran mereka mendapatkan banyak variasi
dalam pembelajaran dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
3. Sekolah
Hasil penelitian ini dapat dijadikan pertimbangan sekolah untuk

mengembangkan metode-metode pembelajaran.

G. Definisi Operasional

1. Pengertian Motivasi Belajar



Motivasi adalah kekuatan atau dorongan yang ada dalam diri individu untuk
melakukan sesuatu yang dikehendaki.

2. Pengertian Metode Reading Guide
Metode Reading Guide merupakan sebuah Metode yang pembelajarannya
memandu peserta didik untuk membaca sebuah bacaan yang telah disiapkan

oleh guru yang isinya disesuaikan dengan materi yang akan diajarkan.

H. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan selengkapnya dari penelitian adalah sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan yang meliputi: (a) Latar Belakang Masalah, (b) Rumusan
Masalah, (c) Tindakan yang Dipilih, (d) Tujuan Penelitian, (e) Lingkup
Penelitian, (f) Manfaat Penelitian, (g) Definisi Operasional, (h) Sistematika
Pembahasan.

BAB I1: Kajian Teori, yang meliputi: (a) Motivasi Belajar (b) Metode Pembelajaran
Reading Guide (c) Mata Pelajaran Bahasa Indonesia

BAB I11: Prosedur penelitian tindakan kelas, yang meliputi: (a) Metode Penelitian,
(b) Setting penelitian, (c) Subjek Penelitian, (d) Variabel yang Diteliti, (e)
Rencana Tindakan, (f) Pengumpulan Data, (g) Indikator Kinerja, (h) Tim
Peneliti dan Tugasnya.

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi: (a) Hasil Penelitian per
Siklus, (b) Hasil Kuesioner, (¢) Hasil Wawancara, (d) Pembahasan Temuan

Hasil Tindakan.
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BAB V: Penutup yang meliputi, (a) Kesimpulan dan (b) Saran.
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